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ABSTRAK 

Penelitian dilakukan untuk membuktikan motivasi dan disiplin kerja memberikan pengaruh 

pada kinerja karyawan PT. Tiara Sarana Lestari Kota Sukabumi. Populasi yang diambil adalah 

seluruh pegawai di PT Tiara Sarana Lestari Kota Sukabumi yang berjumlah 102 karyawan 

dengan Teknik sampel menggunakan slovin 10% yaitu sebanyak 50 orang. Sesuai tujuan 

metode asosiatif dipakai oleh peneliti. Teknik analisisnya menggunakan multivariate regresi, 

adapun hasilnya baik secara parsial maupun simultan motivasi dan disiplin kerja membuktikan 

memberikan pengaruh yang luar biasa pada kinerja pegawai di PT Tiara Sarana Lestari Kota 

Sukabumi.  

Kata kunci: Motivasi, Disiplin kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

The research was conducted to prove that work motivation and discipline have an influence on 

the performance of employees of PT. Tiara Sarana Lestari Sukabumi City. The population taken 

is all employees at PT Tiara Sarana Lestari Sukabumi City, totaling 102 employees with a 

sample technique using 10% slovin, namely as many as 50 people. According to the purpose of 

the associative method used by researchers. The analysis technique uses multivariate 

regression, while the results, both partially and simultaneously, work motivation and discipline 

prove to have an extraordinary influence on employee performance at PT Tiara Sarana Lestari, 

Sukabumi City. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam perusahaan perlu dikembangkan dalam rangka 

peningkatan kualitas atas kemampuan manusia agar tujuan perusahaan tersebut mudah tercapai. 

Dimana tujuan perusahaan itu akan tercapai seoptimal mungkin jika terdapat arahan yang 

terstruktur secara efektif terhadap karyawannya sehingga dalam upaya menggerakan karyawan 

lebih produktif sesuai dengan harpan semua pihak terutama tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan[1]. 

Seiring dengan hal demikian, pelayanan pada masyarakat atau pelanggan dituntut untuk 

lebih baik, atau perusahaan memaksa karyawannya untuk berbenah diri dalam memperbaiki 



 
 

kinerjanya. Perusahaan perlu menganalisis setiap karyawannya  dalam kelebihan dan 

kelemahannya, jika terdapat kelemahan  maka perusahaan harus merespon dengan baik untuk 

memperbaikinya agar kinerja karyawan tetap optimal.  Sehingga karyawan yang memiliki 

kinerja yang tinggi mampu bekerja sesuai harapan perusahaan yaitu lebih berkualitas dan 

bertanggung jawab.  Dimana kinerja itu sebagai hasil kerja dan tingkah laku karyawan dalam 

bekerja untuk menyelesaikan tugas-tugasnya secara tanggung jawab dalam suatu periode 

tertentu yang diberikan kepada karyawan tersebut. [2]. Sehingga dalam upaya meningkatkan 

kinerja karyawan tersebut karyawan harus memiliki motivasi dan disiplin kerja yang tinggi dan 

dengan dengan sendirinya akan menghasilkan hasil yang optimal.  

Motivasi dalam karyawan itu merupakan daya penggerak untuk menstimulasi dirinya 

dan orang lain agar mau melakukan hal-hal tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Sehingga 

motivasi ini  akan terbentuk dan terealisasi jika diikuti oleh segala upaya pimpinan dan 

organisasinya. sehingga motivasi itu sendiri dapat diartikan sebagai proses untuk 

mempengaruhi orang lain yang dipimpinnya agar mau melakukan pekerjaan sesuai dengan 

keinginan dan tujuan tertentu yang telah ditetapkan. [3]. Adapun dalam mengupayakan  

motivasi terus meningkat yaitu dengan melakukan hubungan sosial yang harmonis, suasana 

kerja yang kondusif, dan adanya pengawasan maksimal dilakukan oleh pimpinannya. Sehingga 

seorang pimpinan sudah barang tentu harus mampu memberikan stimulan pada bawahannya 

agar dapat bekerja sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing dan selanjutnya tujuan 

organisasi tercapai dengan maksimal.  

Selanjutnya yang perlu diperhatikan selain motivasi, perusahaan juga harus mampu 

menciptakan disiplin kerja yang baik agar kinerja karyawan dapat meningkat, dimana disiplin 

kerja merupakan suatu perilaku yang menunjukkan rasa hormat, menghargai dan peraturan- 

peraturan yang berlaku selalu ditaati, baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta 

menunjukkan siap menjalankan aturan tidak membantah untuk menerima sangsi- sangsinya 

bila  terjadi pelanggran atas tugas dan wewenang yang diberikan [4]. Dengan demikian 

kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi, karena tanpa dukungan kedisiplinan 

pegawai yang baik maka sulit organisasi untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan 

adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan, sehingga dapat dikatakan 

bahwa kedisiplinan pegawai mempengaruhi kinerjanya.   

Namun dalam realisasinya terdapat beberapa kendala dalam usaha menciptakan 

motivasi dan disiplin kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. Adapun permasalahan yang 

terjadi di PT Sarana Tiara Lestari sering terjadi karyawan yang datang terlambat pada jam 



 
 

masuk kantor, tidak menghiraukan peraturan yang telah dibuat perusahaan dan tidak mampu 

mempertanggung jawabkan kesalahan tersebut seperti keluar masuk kantor tidak sesuai jam 

yang berlaku. 

Dengan demikian tujuan penelitian ini untuk membuktikan bahwa kinerja pegawai di 

PT Tiara Sarana Lestari Kota Sukabumi dapat dipengaruhi oleh motivasi dan disiplin kerja baik 

secara parsial maupun simultan. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan sebuah upaya yang dihasilkan melalui kegiatan kerja yang 

diterima oleh karyawan dan menjadi tanggung jawabnya baik secara kualitas dan kuantitas yang 

bersumber atas pengalaman, skill dan kecakapan yang dimilikinya  [5], [6] dan [7] sedangkan 

menurut lain bahwa Kinerja karyawan itu merupakan kontribusi karyawan dari hasil kerjanya 

yang mengerahkan segala upayanya seperti kualitas, kuantitas sikap serta efektif dan efisien 

dalam segi waktunya dalam mencapai tujuan perusahaan [8] 

Dimensi  yang dipakai untuk mengukur kinerja karyawan adalah : 1.Kuantitas, 2. 

Kualitas, 3. Kehadiran, 4. Keandalan dan Kemampuan Kerjasama. [7]  

Motivasi 

Dalam motivasi terdapat beberapa asas yaitu Asas dalam mengikutsertakan, asas dalam 

berkomunikasi, asas dalam pengakuan, asas dalam wewenang, asas dalam yang didelegasi dan 

asas dalam perhatian timbal balik. [9]. Secara sederhana definisi motivasi itu sebagai situasi 

seseorang secara pribadi yang keinginannya didorong untuk melakukan pekerjaan tertentu guna 

mencapai tujuan.[10], dan Motivasi juga dapat diartikan sebagai daya penggerak yang timbul 

untuk menciptakan kegairahan kerja seseorang agar seseorang mau bekerja sama secara efektif, 

dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk memenuhi kepuasannya [11] 

Dimensi yang dipakai untuk mengukur motivasi kerja adalah kebutuhan akan penghargaan, 

kekuasaan dan afiliasi. (David C. McClelland, 1987). 

Disiplin Kerja 

Disiplin yaitu cara bagaimana dalam mengelola sikap, perilaku dan aksi dalam mentaati dan 

menjalankan peraturan tata tertib organisasi baik secara tertulis maupun secara tidak 

tertulis.[12] 

Dimensi disiplin dalam penelitian ini adalah disiplin waktu, peraturan dan tanggungjawab 

(Robinns, 2005) 
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Hipotesis :  

H1 :   Kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi 

H2a:   Kinerja karyawan dipengaruhi oleh disiplin kerja 

H3a:  Kinerja karyawan dipengaruhi oleh Motivasi dan disiplin kerja secara silmultan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksnakan untuk membuktikan apakah motivasi dan disiplin kerja 

mempengaruhi pada kinerja karyawan. Populasi yang diambil adalah seluruh pegawai di PT 

Tiara Sarana Lestari Kota Sukabumi yang berjumlah 102 karyawan dengan Teknik sampel 

menggunakan slovin 10% yaitu menjadi sebanyak 50 orang. Sesuai tujuan metode asosiatif 

dipakai oleh peneliti. Teknik analisisnya menggunakan multivariate regresi. Data primer berupa 

hasil kuesioner dari responden dengan skala likert. Adapaun instrument penelitian ini variabel 

kinerja diukur dengan 5 dimensi dengan 16 indikator, variabel Motivasi diukur dengan 3 

dimensi dengan 8 indikator dan variabel Disiplin kerja diukur dengan 3 dimensi dengan 6 

indikator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Kualitas Data 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Motivasi 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Disiplin kerja 

Motivasi 



 
 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

 

Dari tabel 1,2 dan 3 terdapat bahwa semua indikator membuktikan datanya valid arena r 

kritisnya lebih besar dari 0,3. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan 

 

Dari Tabel 4,5 dan 6 membuktikan datanya reliabel karena angka cronbach’s alphanya lebih 

besar dari 0,60. 

Hasil Uji Pra Syarat 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 7, membuktikan datanya normalitas karena angka asymp.sig nya lebih besar dari 0.05. 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Motivasi pada Kinerja Karyawan 



 
 

 

Tabel 9. Hasil Uji Linearitas Disiplin Kerja pada Kinerja Karyawan 

 

Tabel 8 dan 9, membuktikan data nya linear karena nilai sig linearity nya 0.000 lebih besar dari 

0.05 sehingga  baik motivasi dan disiplin kerja memiliki hubungan yang linear pada kinerja 

Hasil 10. Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 

Dari tabel 10, membuktikan bahwa data ini tidak terjadi heteroskedatisitas akeran kedua 

variabel nilai signya lebih besar dari 0.000 

 

 

 

 



 
 

Hasil 11. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Dari tabel 11, membuktikan datanya tidak terjadi multikolinearitas karena  nilai tolerance 

keduanya lebih besar dari 0,1 dan VIF nya lebih kecil dari 10.  

 

Hasil Analisis Data dan Uji Hipotesis Statistik  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Dari tabel 12, tercipta persamaan regresi linier berganda:  

Y = 34.630 +0,270 (Motivasi) + 1.015(Disiplin kerja) 

Artinya : 

1. Nilai Konstannya = 34.630, jika motivasi dan disiplin kerja nilainya dihiraukan maka 

kinerja karyawannya akan tetap=34.630. 

2. Nilai koefisienrregresi Motivasi= 0.270. Artinyabbila motivasi naik 1 angka maka 

kinerjamkaryawan akan naik 0.270. 

3. Nilai koefisien regresi disiplin kerja= 1.015. Artinya bila disiplin kerjadharga naik 1 angka 

maka keinrjamkaryawan akan naik 1.015. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 



 
 

Dari tabel 13, angka adjusted_R_Square=0.425 (42.5%) artinya motivasi dan disiplin kerja 

dapat mempengaruhi secara simultan pada kinerja karyawan = 42.5% dan sisanya 57.5% adalah 

faktorllain yanggtidak di teliti.  

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis t Hitung 

 

Dari Tabel 14 dapat analisis sebagai berikut: 

1. Hasil uji t hitung buat motivasi =2.554> tttabel 1.67793, nilai sign 0.014 < 0.05. Maka 

Hipotesis ini diterima dimana kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi diterima. 

2. Hasil uji t hitung untuk harga= 4.145 > tttabel 1.67793, nilai sign 0.000 < 0.05. Maka 

Hipotesis ini diterima, dimana kinerja karyawan dipengaruhi oleh disiplinkerja diterima. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis F hitung 

  

Dari tabel 15, data nilai F hitung nya =19.141>3.20 dn nilai sign nya =0.000>0.05, maka kinerja 

karyawan dapat dipengaruhi secara signifikan dan simultan oleh motivasi dan disiplin krja. 

 

KESIMPULAN  

Kinerja karyawan PT Tiara Sarana Lestari  Kota Sukabumi ternyata dapat dipengaruhi 

oleh motivasi dan disiplin kerja baik secara parsial maupun simultan. Untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, maka pihak manajemen PT Tiara Sarana Lestari  Kota Sukabumi harus 



 
 

mempertahankan bahkan meningkatkan lebih tinggi terhadap motivasi yang baik dan disiplin 

kerjanya yang lebih kondusif. 
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